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SEJARAH PERTUMBUHAN
ALIRAN-ALIRAN PEMIKIRAN TEOLOGI ISLAM

Sugeng Wanto, MA.

Dosen Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UIN - SU) Medan

ABSTRACT: As a consequence of a transformation (change) social, Islamic
law plays as different laws and legal remodel Jahiliyyah. In history, the Prophet
Muhammad and the leaders early Muslims actually make the counter action
against the legal system Jahiliyyah in behavior and their behavior, so get tough
opposition from religious leaders, law enforcement system Jahiliyyah. And
even then, the approach of Muhammad as a carrier of the early Islamic groups
perceived 'marginalized' in the social stratification to bring the teachings of
Islam in society, has also become an important point in the consequences.

Kata kunci: sejarah, aliran, pemikiran, teologi, Islam

A. Pendahuluan

Nabi Muhammad saw mendapatkan wahyu dari Allah SWT pertama kali pada hari
Senin tanggal 17 Ramadhan tahun ke-41 dari kelahirannya, bertepatan dengan tanggal
6 Agustus 610 M. Semenjak saat itu, Muhammad bin Abdullah mengemban amanat
nubuwwah dari Allah swt., untuk membawa agama Islam ke tengah-tengah manusia, yang
ternyata merupakan sebuah ajaran yang merombak seluruh sistem sosial, terutama system
hukum yang ada pada masyarakat Jahiliyyah.

Islam datang ke tengah-tengah masyarakat Jahiliyyah dengan membawa syari'ah
(sistem hukum) yang sempurna sehingga mampu mengatur relasi yang adil dan cgaliter
antar individu manusia dalam masyarakat. Secara prinsip, kemunculan Nabi Muhammad
saw dengan membawa ajaran-ajaran egaliter, dapat dinilai sebagai sebuah perubahan
social terhadap kejahiliyyahan yang sedang terjadi di dalam masyarakat, terutama system
hukumnya, dengan wahyu dan petunjuk dari Allah swt.

Syari'at Islam (/s/lamic Law) merupakan perintah-perintah suci dari Allah swt., yang
mengatur seluruh aspek kehidupan setiap muslim, dan meliputi materi-materi-materi
hukum secara murni serta materi-materi spiritual keagamaan, Melalui penelitian scjarah
yang empiris, Joseph Schacht menycbut /slamic Law scbagai ringkasan dari pemikiran
Islam, manifestasi way of life Islam yang sangat khas, dan bahkan sebagai inti dari Islam
itu sendiri. Hukum Islam adalah hukum yang dinamis, berkembang dan dilandasi oleh
tiga unsur konstitusi dari nilai-nilai Alquran, yakni : prinsip keadilan, asas kemanusiaan
universal (egalitarian), dan tujuan mewujudkan dan menjaga kemashlahatan umat manusia,

Pada periode Islam awal, yaitu periode Islam di Makkah, hukum Islam dimulai
dengan tetap membiarkan praktek-prakteck hukum yang telah ada di dalam masyarakat.
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: “3_66 g Sejarah Pertumbuhan Alinm-

Alinm Pemikinmn Teologi Islam

A : . fuh: R amidullah, s
Namun kemudian, sebagaimana dikemukakan oleh I\lull.lllllllldqusq\\. v hucgm
bertahap, berdasarkan wahyu (Alquran) dan Sunnah Nabi Muhammad Satt, 3 m

yang telah menjadi kebiasaan pada masyarakat Jahiliyyah tersebut stp{’:t;::‘ﬂil‘:u:\b&k
dan bahkan diganti sama sekali dengan system hukum Islam yang ber urun

waktu sekitar dua puluh tiga tahun.

Teologi Islam atau ilmu kalam' scbagai disl
sekitar abad ke-3 Hijrah. Hal ini sama sekali bukan b
mendapat perhatian dalam ajaran Islam atau ilmut
bahwa dalam agama Islam aspek akidah merupakan 1

Pada waktu itu umat Islam masih bersatu dal
bersatu dalam memahaminya. Umat Islam waktu itu

mengungkit persoalan akidah yang telah tertanam dan be . : X -
Umat Islam terus mengisi ruangan sejarah yang terus berjalan hingga sejarah itu sendin

memproduksi beberapa persoalan yang muncul kemudian yang harus dihazdapi umat Islam,
termasuk dengan munculnya persoalan-persoalan dalam masalah teologl.

plin ilmu pengetahuan, baru muncul
erarti aspek akidah atau teologi tidak
ilmu keislaman, bahkan sebaliknya
nti ajarannya.

am segala persoalan pokok akidah,
tidak pernah berkeinginan untuk
berakar kuat di hati umat Islam.

B. Pertumbuhan Aliran-aliran Pemikiran Teologi Islam; Kajian Historis

Teologi Islam merupakan istilah lain dari i/mu kalam, yang diambil dan bahasa
Inggris, theology. Willian L. Reese mendefinisikannya dengan discourse or reason
concerning god (diskursus atau pemikiran tentang Tuhan).* Dengan mengutip kata-kata
William Ockham, Reese lebih jauh mengatakan T’ heology to be a discipline resting on
revealed truth and independent of both philosophy and science (Teologi merupakan
disiplin ilmu yang berbicara tentang kebenaran wahyu serta independensi filsafat dan ilmu
pengetahuan). Sementara itu, Gove menyatakan bahwa teologi adalah penjelasan tentang

keimanan, perbuatan dan pengamalan agama secara rasional

! Ilmu kalam biasa disebut dengan beberapa nama, antara lain: ilmu ushuluddin, ilmu tauhid, figh
al-akbar, dan teologi Islam. Disebut ilmu wshuluddin, karena ilmu ini membahas pokok-pokok agama
(ushuluddin). Disebut ilmu tauhid karena ilmu ini membahas keesaan Allah swt. Abu Hanifah menyebutilmu
kalam dengan figh al-akbar yaitu membahas keyakinan atau pokok-pokok agama atau ilmu tauhid. Lihat:
Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, terj. Firdaus An, (Jakarta: Bulan Bintang, 1965), h. 25.

! Sebagaimana halnya fikih, kalam dan falsafah, salah satu disiplin ilmu dalam Islam adalah tasawuf atan sufisme,
dan juga merupakan bagjan terpenting dalam sejarah perkembangan pemikiran Islam, dalam kemunculannya, tasawuf
berhubungan erat dengan situasi sosio-kultural yang ada dan terjadi pada saat itu, karenanya, sejak kelahirannya,
tasawuf menjadi bagian yang tetap dari ilmu-ilmu kebudayaan Islam dan menjadi sangat menarik sejak peristiwa
pertikaian politik antara Ali dan Muawiyah. Tasawuf atau sufisme, merupakan bagian terpenting dalam sejarah
perkembangan pemikiran Islam, dan dipandang sebagai salah satu disiplin ilmu tersendiri dalam Islam, sebagaimana
halnya fikih, kalam, dan falsafah. Menurut Fazlur Rahman bahwa awal mulanya sufisme merupakan protes moral-
spiritual terhadap perkembangan-perkembangan tertentu yang bersipat doktrinal dan politis di dalam ummat
Muslim. Pada tahapan selanjutnya, sufisme berubah menjadi sebuah gerakan agama populer dan dari abad-abad
ke-6 dan ke-7 Hijriah (12-13 M)_mcnyatfakan_ dirinya “tidak hanya sebagai sebuah agama di dalam agama tetapi juga
sebagai sebuah agama yang lebih tinggj daripada agama”. Perubahan orientasi dan substani sufisme dalam proses
perkembangan dan pertumbuhannya, merupakan sesuatu yang tidak bisa disangkal. Sebab, setiap gerakan di dalam
proses perkembangannya, past akan_mcnycrap unsur-unsur yang dijumpainnya, sebagaimana yang dialami oleh
sufisme. Oleh karenaitu, kita akan melihat perubahan substansial yang terjadi dalam perkembangan sufisme, terutama
pemunculan perpaduan yang lahiri dan batini sebagai respon terhadap keadaan zaman. Lihat: ?{amdan Rz;syid Sufi
Berdasi, Mencapai Derajat Sufi dalam Kehidupan Modern, (Jakarta: Al-Mawardi 200i) h .;6_3] DL

) William L. Reese, Dictionary of Philosophy and Religion, (Amareika Hl,lmaniti’ es‘ I-’rcss Ltd 1980), h 28

* Philip Bob Cock Gove (Ed.), Webster's Third New International Dictionar of the In, Ii'\'h Language,
(ttp: G & C Merviam Company Publisher, 1996), h. 2371, 7 NG
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CNOR i e tmbidan Al Al Dokl ool Tbin

Loravata, pesoalan perama yamt minenl dali Il Justi per I : L2
Kemudian diusal persoalan teologr Kotk Nabi siaw, wirlil, yin! b i bl il ;m-n
(para sahabat) adalal mengenat sinpa penprinti Iasnlillah) anw oan bl :Tn jo b by
Ulsan yang torunuh, yang mana i merpakin ik ol pwal Jinhinysn g b Dl g
Adipectentanghan Dan peratiwa pembunihin Hsnpn yang diper ik
bagmmana dosa apa yang akan dierima oleh pembunnl dan o ying 4l

Dalam wiaian lain, Haan Nasntion” mendubung pernyitiin i tis deiygn
mangaiakan bahwa kemunenlan persoalin (eolopl (knlam) dipicw nlely peonliin gl
yang meayanghut pembunuban Usmin ibn Affin ying herbintil l""”" fic ek e
Mutawiyah atas kekhalitahan Al ibn Abi Vhalih Ketegangin wnlari Py by disn A
ibn AbiThalib wenghistal menjadi /e Shiffin yanis hernkhir deninn kepinnsin iiikim
(aebitease). Sikap Ali yang menorima fipn muslibat Am ihn Al-Ash, ulusi) i itk
Muawiyah dalam zahkim, sunggubpun dalam kendwin ferpubsi, fernyula ',"M Aiselujul
aleh sehagian tentavanya. Mereka herpondapnt halwa personlin ying erjadi sl it fidak
dapat diputaskan melalut 7ohkim, Putasan hanya datang durd Allsh swt ihm Bt kembali
Kapada hukums-hukum yang ada di dalam Alguian Merekn memmndnng A0 10m A0 Thidib
telah berbuat salah sehingga merekn moninggalkun barisannyn.”

Harun lebih lanjut melihat bahwa personlan teologl dalam Tl ying, et kil
munaal adalah persoalan siapa yang kafir dan siopa yung bukin kol Dl mihi, slapm
yang telah kelaar dari Islam dan siapa yang musih wtop dalam Talam ' Pergoalan ini elah
mammbulkan tiga ahiran teologi dalnm Islam, ynitu:

1. Ahran Khawary, menegaskan bahwa orang yang berdasn hesar adiluh kofe, dilum arti

alah kelaar dan Islam, atan tegasnya murtind dan wajih dibunuh,

2 Adiran Muryi'ah, menegaskan bahwa orang yung berbuat dosu besar musily (et mukmin
bukan kafir, Adapun soal dosa yang dilakukannyn, hal it terserah kepmdi Allah swi.,
untuk mengampuni atan menghukumnyn,

Aliran Midiazdah, yang tdak menenma kedun pendupat di ntas. Bl mereka, omng
berdosa besar bukan katir, tetapi bukan pala mukmin " Merekn mengambil posisi st
mukmin dan Kafir, yang dalam bahasa Araboyn terkennl dengan istilaly of i ihali hain
al~manzilatain (posisi di antara dua posisl), M

Dalam Islam, timbul pula dua alivan teologi yang terkens) dengpan namn (Jadartyah
dan Jahargeah, Menurat Qadariyah, manusin mempunyni kemerdeknin dalam kehendak

STTRT) LR PR JTE ]

ainh

Ly

* Waran Nasution, Zealogi I, Alivan-Alivon Nejaroh Analisn Perhimiingan, (Jabmiin: Ul-Press,
1980), h a2

' Dialam seyarah Islam, moreka dikenal dengan namn A Uy YW owngomang yang kel dan
maormisahkan din atan seconders: Lihat: W Montgomery Watt, Pemikiran Ty whin /f}/z,,/,fr' Ialam, 1#1)
Umar Rasalim, (Jakatta Penerdhit PAM, 1987) b 10 '

"Id h o)

ARAsy'an menolak posisi menengah yang dianie Mu'tazilah
menpakan lawan &g, prodikat bagi seacorany hamislah salah sany o) Ay Dk ol vl in, winka
w kat Oleh karena i, ALAsy'ain bempendapat bahwa mukimin yang berhiat doen st il il aly mlllbml"
vang fasik, sobab iman ndak mangkin hlang kavena dosa selain Bt Lihat Al ‘Al ,"| .”,' n,'Hwhll ihn
Nahammad A-Baghdadi, ARFarag Main ALy, (Mesiy RN RLT alily ib )

SW Moatgomery Waw, Demikiniin Tool, wh b Filvpn Iam, ) 19

Menpingat Fenyatnan balwa dian
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dan perbuatannya. Adapun Jabariy il be dapat ~chelhnyva bahw
mempunyai kemerdekaan dalam kel ndal oy

Perbedaan pendapat di dalam masalih obyek
dengan cara (metode) berpikir aliran-aliyun
pengkajian (persoalan-persoalan Kalam). p
dapat dikategorikan menjadi dua macam,
berpikir tradisional. '

Metode berpikir rasional (sc

\ nanusia tidak
V perbuatannya M

wologt sebenamya berkanan erat
dmu Lalam Qalam menguraikan obyek
vibedaan metode berpikir secora gans besar
yaru Kerangka berpikir rasional dan metode

perti Mu'tazilah) memiliki prinsip-prinsip berikut ini:*¢
1). Hanya terkait pada dogma-dogma yang dengan jelas dan tegas disebut dalam Alquran
dan Hadis, yakni ayat yang qgarh'i; dan 2). Memberikan kebebasan kepada manusia dalam
berbuat dan berkehendak serta memberikan daya yang kuat kepada akal. Sedangkan metode
berpikir tradisional (seperti Asy'ariyah)” memiliki prinsip-prinsip berikut ini: 1) Terkait
pada dogma-dogma dan ayat-ayat yang mengandung arti zhanni; 2). Tidak memberikan
kebebasan kepada manusia dalam berkehendak dan berbuat dan memberikan dava yang
kecil kepada akal.'®

Beberapa indikasi yang menjadi pemicu perbedaan pendapat di antara mereka
adalah terdapat beberapa sahabat yang mendengar ketentuan hukum yang diputuskan
Nabi saw., sementara yang lainnya tidak. Sahabat yang tidak mendengar keputusan itu

lalu berijtihad. Dari sini kemudian terjadi perbedaan pendapat dalam memutuskan suatu
ketentuan hukum. ¥

Di samping klasifikasi teologi rasional dan tradisional, dikenal pula pengklasifikasian
akibat adanya perbedaan kerangka berpikir dalam menyelesaikan persoalan-persoalan
kalam, yang akan penulis paparkan dalam uraian berikut ini.

"“Harun Nasution. Pembaharuan dalam Islam : Sejarah Pemikiran dan Gerakan Islam (Jakarta: Bulan
Bintang, 1975), h. 54-55.

'* Term ahl al Shunnah wa al Jama'ah ini kelihatannya timbul cchagai reaksi terhadap paham-paham
golongan Mu'tazilah yang telah dijelaskan dalam makalah schelumnya dan terhadap sikap mereka dalam
menyiarkan ajaran-ajaran itu. Mulai dari Wasil ibn Atho', usaba-usaha telah dijalankan untuk menyebarkan
ajaran-ajaran itu, di samping usaha-usaha yang dijalankan untuk mencatang serangan musuh-musuh Islam
Menurut Ibn al-Murtadha, Wasil mengirim murid-muridnya ke Khurasan, Armenia, Yaman, Marokko, dan
lain-lain. Kelihatannya, murid-murid itu berhasil dalam usaha-usaha mereka, karena menurut Yaqut, di
Thahart (suatu tempat di dekat Tilimsan di Marokko) terdapat kurang lebih 30 nbu pengikut Wasi|

' Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar, (Jakana. Pustaka Panjimas, 1990), h. 16-17.

'” Sebelum timbulnya madzhab Khawarij, Murji‘ah, Qadariyah, Jabariyah, dan Mu'tazilah, dalam dunia
Islam belum mengkhususkan sebuah madzhab dengan istilah a/il al Sunnah wa al Jama ‘ah. Sebab semua umat
Islam secara pasif dapat disebut sebagai a/il al Shunnah wa u{ Jama'ah Kemunculan madzhab Asy’ariyah
yang mencoba mengatasi berbagai paham yang bcrLcmbm.:g di k.n!angnn umat. Islam dan menjadi penengah
berbagai persoalan pemikiran umat menycbabkan Asy’ariyah discbut sebagai madzhab Ahli Sunnah yang
mula-mula. . .

" Walupun Al-Asy'ari dan Mu'tazilah mengakui pcmmg_nyg :ﬂ;a] ‘_J““ wahyu, mereka berbeda
dalam memahami persoalan yang mempcroleh penjelasan hontadikif dari akal dan w:ahyu Al-Asy'an
mengutamakan wahyu, sementara Mu'tazilah mengatamakan chal Dalam mf:ncmul:an baik dan buruk pun
terjadi perbedaan pendapat di antara mercka. Al-Asy ari bcrpczx!a;fat bahwabaik daq buruk harus berd‘asarkan
pada wahyu, sedangkan Mu'tazilah mendasarkznnyz pada.ak.ﬁl Likat: Muhammad ibn Atdul Al-Kanm Asy-
Syahrastani, A/-Milal wa An-Nihal, (Beirut Dar Al-Ma'arifat, 1990), h. ‘llS. o

"* Waliyullah Ad-Dihlawi, Al-Inshaffi Bayan Asbab Al-Ji./itiluf, (Beirut Dar An-Nafais, 1978), h 15-30
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L. Alivan 4nrroposentris

Alitan  antroposentris menganggap bahwa hakikat realitas transenden Facr;ifat
merakosmos dan impersonal. la berhubungan erat dengan masyarakat kosmos, baik yang
natural maupun yang supranatural dalam arti unsure-unsurnya. Manusia adzlah anak
kosmos. Unsur supranatural dalam dirinya adalah sumber kekuatannya. Tugas mamusia
adalah melepaskan unsur natural yang jahat. Dengan demikian, manusia harus mampn
menghapus kepribadian kemanusiaannya untuk meraih kemerdekaan dari lilitan ngmralnya
Orang yang tergolong dalam kelompok ini berpandangan negatif terhadap duniza karema
menganggap keselamatan dirinya terletak pada kemampuannya untuk membuang semea
hasrat dan keinginannya. Sementara, ketakwaannya lebih diorientasikan kepadz praktel-
prakiek pertapaan dan konsep-konsep magis. Tujuan hidupnya bermaksud menyusun
kepribadiannya ke dalam realita impersonalnya.?

Anshari menganggap bahwa manusia yang berpandangan antroposentris sebagai
sufl adalzh mereka yang berpandangan mistis dan statis. Padahal, manusia antroposentris
Sangat dinamis karena menganggap hakikat realitas transenden yang bersifat intrakosmos
dan impersonal datang kepada manusia dalam bentuk daya sejak manusia lahir. Daya it
berupa potensi yang menjadikannya mampu membedakan mana yang baik dan mana yang
jzhat Manusia yang memilih kebaikan akan memperoleh keuntungan melimpah (syurga),
sedangkan manusia yang memilih kejahatan, ia akan memperoleh kerugian melimpah pula
(meraka). Dengan dayanya, manusia mempunyai kebebasan mutlak tanpa campur tangan
realitas ransenden. Aliran teologi yang termasuk dalam kategori ini adalah Qadariyah,
Mu'tazilah dan Syi'ah.

2. Aliran Teosentris

Aliran zeosentris menganggap bahwa hakikat realitas transenden bersifat
suprakosmos, personal dan ketuhanan. Tuhan adalah pencipta segala sesuatu yang ada
di kosmos ini. Ia dengan segala kekuatan-Nya mampu berbuat apa saja secara mutlak.

ewzktu-waktu ia dapat muncul pada masyarakat kosmos. Manusia adalah ciptaan-Nya
sehingga harus berkarya hanya untuk-Nya. Di dalam kondisinya yang serba relatif, din
menusia adalah migran abadi yang segera akan kembali kepada Tuhan. Untuk itu, manusia
harus mampu meningkatkan keselarasan dengan realitas tertinggi dan transenden melalui
ketakwaan. Dengan ketakwaannya, manusia akan memperoleh kesempurnaan yang layak
sesuai dengan naturalnya. Dengan kesempumnaan itu pula, manusia akan menjadi sosok
yang ideal, yang mampu memancarkan atribut-atribut ketuhanan dalam cermin dirinya
Kondisi semacam inilah yang pada saatnya nanti akan menyelamatkan nasibnya di masa
vang akan datang.?!

Manusia feosentris adalah manusia yang statis karena sering terjebak dalam
kepasrahan mutlak kepada Tuhan. Sikap kepasrahan menjadikan ia tidak mempunyai
pilihan. Baginya, segala perbuatannya pada hakikatnya adalah aktivitas Tuhan. Ia tidak
mempunyai pilihan lain, kecuali apa yang telah ditetapkan Tuhan. Dengan cara ity,

* Muhammad Fazlur Rahman Ansari, Konsepsi Masyarakat Isiam Modern, terj. Juniarso Ridwan, dkk
{Bandung' Risalah, 1984), h. 92.
T
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Tuhon 1oenjadi penpuasa mutlak yang tidak dapat diganggu-gugat. Tubzn dapat sziz
memasulkan manusia jshat ke dalam keuntungan yang melimpah (syurya). Begitu pula,
Dia dapat soja memasukkan manusia yang taat ke dalam situas) serba ruyl yang terus
mencrus (neraka),

Aliran reosentris menganggap daya yang menjadi potensi perbuatzan baik 2tz jahat
manusia bisa datang scwaktu-waktu dari Tuhan. Oleh sebab i, adakalanya manusiz
mampu melaksanakan suatu perbuatan tatkala ada daya yany datang kepzedanya dzn
scbaliknya. Dengan perantaraan daya, Tuhan selalu campur tangan. Aliran teologi yang
tergolong dalam kategori ini adalah aliran Jabbariyah,

3. Aliran Konvergensi atau Sintesis

Aliran konvergensi merupakan hakikat realitas transenden bersifat intrakosmos,
personal dan impersonal, lahut dan nashut, makhluk dan Tuhan sayang dan jahat, lenyzp
dan abadi, tampak dan abstrak, dan sifat lain yang dikotomik. Ibn Arabi menamakan sifat-
sifat semacam ini dengan insijam al-azali (preestabilized harmony).2 Aliran ini memandang
bahwa manusia adalah tajalli atau cermin asma dan sifat-sifat realitas mutlak itu. Bahkan,
scluruh alam (kosmos) termasuk manusia, juga merupakan cermin asma dan sifat-Nya
yang beragam. Oleh sebab itu, cksistensi kosmos yang dikatakan sebagai penciptaan pada
dasarnya adalah penyingkapan asma dan sifat-sifat-Nya yang azali.®

Aliran konvergensi memandang bahwa pada dasarnya, segala sesuatu jtu selalu berada
dalam ambigu (serba ganda), baik secara substansial maupun formal. Secara substansial,
sesuatu mempunyai nilai-nilai batini, hawiyah, dan etemnal (gadim) karena merupakan
gambaran A/-Hagq. Darissisi ini, sesuatu tidak dapat dimusnahkan kecuali atas kehendak-Nya
yang mutlak. Sccara formal, sesuatu mempunyai nilai-nilai zhahiri, inniyah, dan temporal
(rudes) karcna merupakan cerminan A/-Hagq. Dari sisi ini, sesuatu dapat dimusnahkan
kapan saja karena sifat makhluk adalah profan dan relatif. Eksistensinya sebagai makhluk
adalah mengikuti sunnatullah atau natural law (hukum alam) yang berlaku.?

Aliran ini berkeyakinan bahwa akibat daya manusia merupakan proses kerja
sama antara daya yang transcendental (Tuhan) — dalam bentuk kebijaksanaan — dan
daya temporal (manusia) dalam bentuk teknis. Dampaknya, ketika daya manusia tidak
berpartisipasi dalam proses peristiwa yang terjadi pada dirinya, daya yang transendental
yang memproses suatu peristiwa yang terjadi pada dirinya. Oleh karena itu, ia tidak
memperoleh pahala atau siksaan dari Tuhan. Sebaliknya, ketika terjadi peristiwa pada
dirinya, sementara ia sendiri telah berusaha melakukannya, maka pada dasamya kerja
sama harmonis antara daya transendental dan daya temporal. Konsekuensinya, manusia

*? As-Syaikh Al-Akbar Muhyi Ad-Din ibn Arabi, Fustush Al-Hikam, komentar AR. Nicholson, Jilid II, tt., h. 22.

23 Al-Asy'ari dihadapkan oleh dua pandangan ekstrim, yakni kelompok mujassimah beserta musyabbihah
yang berpendapat bahwa Allah mempunyai semua sifat yang disebutkan dalam Alquran dan Sunnah, yang
mana sifat-sifat itu harus dipahami menurut arti harfiahnya. Kemudian, kelompok Mu'tazilah yang berpendapat
bahwa sifat-sifat Allah tidak lain sclain esensi-Nya. Adapun tangan, kaki, telinga Allah atau Arsy atau kursi
tidak bolch diartikan secara harfiah, melainkan harus dijelaskan secara alegoris. Menghadapi dua kelompok ini,
AL-Asy'wi berpendapat bahwa Allah memang memiliki sifat-sifat itu, seperti mempunyai tangan dap kaki, dan
ini tidak Loleh dianikan secara harfiah, melainkan secara simbolik (berbeda dengan kelompok sifatiah) Lihat
CAQadir, Filsafat dan nmu Pengetahuan dalam Islam, (Jakanta: Yayasan Obor, 1991), h 67-68

' Rosihan Anwar, /lmu Kalam, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), h 36
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e mare dars Thahe Moam ak andil tempoialiya dalk;
! . oleh pahala atou Fopan Jani Tuhan, seeanyak ! ya dalam
weoCab o an peristiwa tertentu.?

Vot Logiaan, Dagi penganut alitan Fonvergensi, terletak pad:} .kvm:m'lpuannyz?
el uat pcndulion agar seladu berada tidak jauh Jie L:m;m‘ ;n.li?u.kf: Kirt, tetapr tetap di
tergah-tengah antara berbagai chetriminitas. Dilihat dart <isy i, I’uh'.m‘ adalah ..\'clm(u
adulah sckutu Tuhannya. Ini Karena, baik manusia atay
mid Lluk micrupakan suatu bagian yang tak terpisabikan schagaimana kc':tcrpuduan antara
zat Tuhan dan asma sera sifur-sifar-Nya. Kesimpulan dari statemen itu adalah l')zlhwa
kemicerdekaan kehendak manusia yang profane sclalu bcrdnmpingaq dc11gan Jclcrrtt{nisme
transcendental Tuhan yang sacral dan menyatu dalam daya manusia. Aliran tcologi yang
dapat dimasukkan ke dalam kategori ini adalah aliran Asy'ariyah.*

mal Btk Mya, sedangkan malhiuk

4. Aliran Nihilis
Aliran nihilis menganggap bahwa hakikat realitas transenden hanyalah ilusi. Aliran
ini pun menolak Tuhan yang mutlak, tetapi menerima berbagai variasi Tuhan kosmos,
Manusia hanyalah bintik kecil dari aktivitas mekanisme dalam suatu masyarakat yang
«ciba kebetulan, Kekuatan terletak pada kecerdikan diri manusia sendiri schingga mampu
meclakukan yang terbaik dari tawaran yang terburuk. Idcalnya, manusia mempunyai
kcbahagiaan yang bersifat fisik, yang merupakan titik sentral perjuangan scluruh manusia.”

C. Penutup

Awalnyakarenapersoalan politik, laluberlanjut padamasalah akidah dan takdir. Ketika
Nabi Muhammad Saw., mulai menyiatkan ajaran Islam di Makkah, kota ini memiliki sistem
lkemasyarakatanyang terletak di bawah pimpinan sukubangsa Quraisy. Sistem pemerintahan
kala itu dijalankan melalui majclis yang anggotanya terdiri atas kepala-kepala suku yang
dipilih mcnurut kekayaan dan pengaruh mercka dalam masyarakat. Tetapi, pada saat
Nabi diangkat scbagai pemimpin, beliau mendapat perlawanan dani kelompok-kelompok
pedagang yang mempunyai solidaritas kuat demi menjaga kepentingan bisnisnya.

Akhirnya, Nabi bersama para pengikutnya terpaksa meninggalkan Makkah dan
pergi (hijrah) ke Yatsrib (sckarang bernama Madinah) pada tahun 622 M. Ketika masih di
Makkah, Nabi Saw., hanya menjadi pemimpin agama. Setelah hijrah ke Madinah, beliau
memegang fungsi ganda, yaitu scbagai pemimpin agama dan kepala pemerintahan. Di
cimlah awal mula terbentuk sistem pemerintahan Islam pertama, yakni dengan berdirinya
negara [slam Madinah.

Al Acy'ari membedakan antara Jhalig dan kash, Menurutnya, Allah adalah pencipta (khaliq) perbuatan
manusia, ccdangkan manusia scndini yang mengusahakannya (muhtasib) Hanya Allah-lah yang mampu
menciptaban cegala sesuatu (temasal keinginan manusia). Lihat. Abu Al-Hasan ibn Ismail Al-Asy'an, AF
[ eanwaly A Usld Ad-Diyanah, (Deccan 11y deabat, 1903), h. 9.

“ Ay tanyah adalah mama ccbush babilah Arab tehemula di Bushrah, Trak. Dari 1-abjlah ini muncul
Peberapa crang tohoh tekemuka vany ot mempengsruki dan mewarnai sejarah peradaban umat Islam.
“ama Al SoyTanyzh diambil dani o nema Abu Al-Hasan Al bin Temuil Al-Asyari yang dif. hitkan dikota
Paskial (1ak) pada tabun 206 HLE73 M. Lihat. Sockama Karya Sl lopedi Mini ‘S"'jl'uruwll ati Kebudiayan
[ o 110 gos, Jakarta, 1996) h 25,

" A Sywhh Al-Abbar Mubyi AS-Din ibn Asabi, Sishush Al-Hilam, h. 92. 3}
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Boatibean Haby Save vinlal gt 57 1, duetihy Yol ugsnnts Madinah tak sebatas pada
kot 10 sijin, tetapn e lignath selugily e napigting foaba Hegara Isiam pada wakta itu,
sebagaimuni digambarkan olel il am Muntgnnery Watt dalarm baunya yang benaguk
Midvammad Prophiet amd Statesmon, sudnly 1y tugrbkan Yomumtas berkumpulnys sulu-
ik bangan Arsh Mereku menjnlin prersekantsian dengan Mubatninad Saw | dan sy arakal
Madinaly dalmm berbugn beptuk

Sepemingenl Mabi inilah timbil persontan i Madinah, yaitu siagm penggamti beliau
untub. mengepalal negara yang bara lahis ity 1ari sinilah, mular bermunculan bertagai
pandangan umat Islam. Lejnral metivaymtean bahwa Abu Dakar as-Siddiglah yang
disetwjur oleh umat Islam ketiba it ik menjadi penggants Habi dalam mengepalai
Madinah. Selanjutnyn, Abu Bakar digantivan oleh Umar bin Khatiab, Kemudian, Urnar
digantikan oleh Usman bin Affan Muncultya perselisitian

Awal kemunculan alitan dalam 1slam ter Jaddi pradas saat khiilafah Islamniyah mengalami
sukaesi kepemimpinan dan) Usiman bin Affan ke Al bin Abi Thalib, Masa pemnerintaban Al
merupakan erm kekacuunn dan sl pey precsahan di kalangan urmat Islarn, Narmun, bibit-bibit
perpecnhan itu mulai muncul pada akhir kekuasasn (Jsman. [Ji masa pemerintahan khalifah
keempat ini, perang secarsa fisik beberagm kali terjadi amtara pasukan Ali bin Abi Thalib
melawan para penentangnya, Peristivageristiva ini telah menyebabkan terkoyaknya
persatuan dan kesatuan uma

Scjaruh mencatat, paling tidak, dua grerang besar pada masa ini, yaitu Perang Jamal
(Perang Unta) yang terjadi antara Ali dan Aisyah yang dibanty Zubair bin Awwamn dan
Talhah bin Ubaidillah serta Perang Siffin yang berlangsung antara pasukan Ali melavan
tentarn Muawiyah bin Abu Sufyan, Vaktor penyulut Perang Jamal ini disebabkan oleh yang
Alitidak mau menghukum para pembunuh Usiman, Ali sebenarnya ingin sckali menghindari
perang dan menycelesaikan perkara itu secara damai, Namun, ajakan tersebut ditolak oleh
Aisynh, Zubair, dan Valhah, Zubair dan ‘Talhah terbunub ketika hendak melarikan diri,
sedangkan Aisyah ditawan dan dikirim kembali ke Madinah,

Bersamnan dengan itu, kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan Ali semasa memerintah
juga mengakibatkan timbulnya perlawanan dari gubernur i Damaskus, Muawiyah bin Abu
Sufyan, yang didukung olch sejumlah bekas pejabat tinggi--di masa pemerintahan Khalifah
Usman yang merasa kehilangan kedudukan dan kejayaan, Perselisihan yang terjadi antara
Ali dan para penentangnya pun menimbulkan aliran-aliran keagamaan dalam Islam, scperti
Syiah, Khawarij, Murjiah, Muktazilah, Asy'ariyah, Maturidiyah, Ahlussunah wal Jamaah,
Jabbariyah, dan Qadariah, Aliran-aliran ini pada awalnya muncul sebagai akibat percaturan
politik yang terjadi, yaitu mengenai perbedaan pandangan dalam masalah kepemimpinan
dan kekuasaan (aspek sosial dan politik). Namun, dalam perkembangan selanjutnya,
perselisihan yang muncul mengubah sifat-sifat yang beroriemasi pada politik menjadi
persoalan keimanan,
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